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Abstract

Received: 21 September 2022 This study aims to find out about local cultural values as a reference by

Revised: 25 September 2022 the government in this case, the Directorate of National Education Office

Accepted: 30 September 2022 of the Republic of Indonesia so that it becomes an understanding of schools
in Indonesia and provides opportunities to better know and understand
local cultural values wisely and effectively. wise to practice in school.
Furthermore, this study describes the principal's leadership strategy in
developing teacher social competence with community cooperation
through the bobaso serasai culture. The research used descriptive
qualitative research and the research design was a multi-case study. Data
was collected through in-depth interviews, observation, and
documentation studies as research objectives. Researchers used snowball
data analysis. Data validity was carried out for credibility, transferability,
dependability and confirmability. The results showed that the social
competence of teachers as the main actors in schools needed the support
of community cooperation which became a strength for school principals
to learn the cultural values of bobaso as felt in the community. This
research was conducted in 2019, at SMA Negeri 1 Ternate City, SMK
Negeri 1 Ternate City and Madrasah Aliyah Negeri 1 Ternate City, North
Maluku Province-Indonesia. As a research, namely prioritizing bobaso
cultural values according to the people of Ternate City as local wisdom to
implement teacher social competence in schools effectively. In addition,
the bobaso cultural dimension seems to be very dominant in supporting the
principal’s program in teacher-community collaboration
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terbesar dalam populasi penduduk urutan
empat dunia terdiri dari 237.641. 326 jumlah penduduk (Indraswari dan Yuhan,
2017. p.1), terdapat pulau besar dan kecil 17.504 yang menyebar di daerah
Indonesia (Lasabuda R, 2013. p.93). Masyarakat yang mendiami khususnya di
kota Ternate di Timur Indonesia berbagai etnik yaitu etnik lokal dan etnik
pendatang mempunyai latar belakang pendidikan, ekonomi dan budaya yang
berbeda. Kenyataan yang terjadi bahwa perkembangan dan perubahan telah
menimbulkan perilaku apatis di masyarakat yang memiliki Klaster yang berbeda-
beda sehingga tidak saling menghargai antara sesama, tidak menjaga tutur kata
dalam berbicara terhadap orang yang tertua di lingkungan sekitarnya, selalu meniru
budaya barat sehingga budaya lokal diabaikan.
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(Marazali, A, 2014. p.252) untuk mengetasi penyimpangan budaya, Undang-
Undang Dasar 1945 terdapat dalam pasal 32 ayat 1 mengatakan bahwa Negara
memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan
menjamin kebebasan masyarakat dalam memilihara dan mengembangkan nilai-
nilai budayanya. Pasal 2. Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah
sebagai kekayaan budaya nasional dan Undang-undang No 5 Tahun 2017 Tentang
Pemajuan Kebudayaan pasal 2. Kebudayaan berasazkan toleransi, keberagaman,
kelokalan, lintas wilayah, partisipatif, manfaat, keberlanjutan, kebebasan
berekspresi, keterpaduan kesederajatan dan gotong royong. Dan Pasal 4. Tujuan
untuk mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa, memperkaya keberagaman
budaya, memperteguh jati diri bangsa, memperteguh jati diri bangsa, memperteguh
kesatuan dan persatuan bangsa meningkatkan citra bangsa, mewujudkan
masyarakat madani, meningkatkan kesejatraan rakyat, melestarikan warisan
budaya bangsa, dan mempengaruhi arah perkembangan peradaban dunia, sehingga
Kebudayaan menjadi haluan pembangunan nasional. Dengan adanya penguatan
undang-undang sangat penting melaksanakan kompetensi sosial guru dengan
kerjasama masyarakat melalui budaya bobaso se rasai, melibatkan guru, pegawai,
orang tua, masyarakat, komite sekolah dan peran aktif kepala sekolah.

Walaupun dengan adanya undang-undang yang mengatur tentang
kebudayaan, namun belum optimal dilaksanakan di sekolah sebagai kearifan lokal,
karena kepala sekolah melaksanakan pola pendekatan pada guru tidak sesuai
dengan budaya lokal. Kepala sekolah mengunakan strategi yang dimilikinya untuk
pendekatan terhadap guru dan mempunyai muatan politik praktis yeng efektif (
Wibowo A.2015). Keberadaan masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang
berfariasi dan luas (Martinez, et.al 2014)

Kepala sekolah harus mampu melakukan pendekatan untuk melaksanakan
budaya lokal yang ada di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai keterampilan
berpikir kreatif (Piaw dan Yan 2014. p.5). Oleh karena itu, kepala sekolah
melakukan pengembangan kegiatan sebagai program yang mendukung nilai-nilai
budaya untuk melengkapi pengetahuan yang diinginkan tentang cara motivasi
untuk hasil terbaik dalam komunitas sekolah (Ramdhani et al. 2012, Lourmpas a nd
Dakopoulou 2014)).hal senada juga disampaikan oleh penelitian(Sahenk dan Seda
2010) kepala sekolah melakukan komunikasi yang baik dan hubungan yang
harmonis diantara guru dengan masyarakat untuk mendesain sebuah budaya lokal
sebagai pengembangan diri. Pernyataan temuan juga disampaikan oleh (La saka
2007, Atjo 2008, Nomay U, 2019) yang menampilan keragaman masyarakat dalam
hubungan kerjasama untuk melestarikan nilai-nilai budaya di kota Ternate.
(Marhawati B 2016) yang mengkaji nilai-nilai budaya Huyula dalam melakukan
kerjasama dan saling menghargai antara sesama di kabupaten Gorontalo Provinsi
Sulawesi Utara. (Effendi et al. 2020) telah mengatakan penguatan karakter dalam
pendekatan budaya lokal untuk optimalisasi penguatan pendidikan karakter di
Mangarai Nusa Tenggara Timur. (Amady, 2020) juga menjelaskan bahwa budaya
lokal yang memiliki hubungan baik dan kerjasama antara masyarakat sangat tinggi
di Desa Gembut Provinsi Riau. (Salakory, 2020) juga mengangkat penelitian
budaya yang menjelaskan tentang masyarakat masih memegang teguh nilai-nilai
budaya Teong sangat kental di Maluku Tengah.
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Saat melakukan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang saya lakukan,
saya menemukan perbedaan yang segenifikan. Penelitian tersebut dibatasi budaya
dengan guru. Penelitian ini sekaligus menjelaskan pendekatan budaya bobaso se
rasai masyarakat kota Ternate, Indonesia, sebagai kerjasama guru dengan
masyarakat dalam konteks kompetensi sosial guru. Penelitian ini juga menjelaskan
strategi pelaksanaan dalam cara budaya bobaso se rasai kepada kepala sekolah
untuk mengupayakan pelaksanaan kompetensi sosial guru dengan kerjasama
masyarakat di Sekolah menengah kota Ternate, Indonesia Timur.

Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dapat melestarikan nilai-nilai
budaya bobaso se rasai yang sekarang ini selalu di miliki oleh lingkungan sekolah,
sebagai proses perubahan untuk para guru (Fullan, M., & Stiegelbauer, 1991).
Kepala sekolah harus mempelajari tentang budaya dan menjelankan peran dari
waktu-kewaktu yang memaknai norma, perasaan, pemikiran dan nilai secara
pribadi (Smircich, L., dan Morgan, G, 1982, Kotter, J, 1985, Ladkin, D, 2010).
Untuk itu, kepala sekolah melakukan pendekatan budaya dengan gaya
kepemimpinan transformasional yang dilakukan pada (Burns, J. M, 1978, Stewart,
J, 2006, Avolio, B.J, et.al. 2009, Guay, R. P, 2013). kepala sekolah mempunyai
hubungan baik dalam komunikasi dengan guru (Bakirci, et. al 2012). Dengan
demikian demensi kepemimpinan transformasional disatukan dalam budaya bobaso
se rasai yaitu; menganjurkan kepada warga sekolah untuk usaha dalalam
pengetahuan, berdasarkan visi, misi sekolah, memberikan peluang kepada guru dan
pegawai untuk melaksanakan budaya bobaso se rasai dalam pemecahan masalah
tradisional dengan cara modern, memberikan semangat kepada guru dan pegawai
dalam kerjasama secara profesional supaya sukses untuk sekolah, memberikan
semangat kepada guru dan pegawai dalam berkarya, kerjasama untuk sekolah guru
orang tua siswa dan masyarakat. Sedangan kompetensi sosial guru yang
disandingkan dengan budaya (Hofstede, G, 1984) yang memiliki jarak kekuasaan,
menghindari ketidakpastian, individualitas, dan maskulinitas.

Kompetensi sosial guru, kerjasama masyarakat.

Kompetensi sosial adalah kemampuan atau kecakapan seorang untuk
berhubungan dengan masyarakat lain untuk kerjasama dalam setuasi-setuasi sosial
yang memuaskan (Hurlock, 1994.). Kompetensi sosial merupakan kerjasama guru
di masyarakat yang mememiliki kecerdasan atau kemampuan kewenangan,
keahlian dan pengetahuan (Saud 2011). Kompetensi sosial adalah guru dalam
kelompok masyarakat perlakuan meningkatkan interaksi guru, perilaku guru,
perasaan milik kelompok sosial, serta jaringan hubungan kerjasama di antara
masyarakat (Shnyrenkov and Romanova 2015, Fabra-Brell, et.al 2017, Weber and
Heidenreich 2018) mitra sekolah yaitu masyarakat yang memiliki kerjasama dalam
kompetensi sosial guru sebagai pencapean kualitas nilai-nilai budaya dan
keberhasilan guru. Dan juga efektifitas kompetensi sosial guru dengan budaya
selalu menganjurkan sikap sopan santun, kesusilaan, budi pekerti yang mulia,
istikamah dan percaya diri pada masing-masing individu (Muslim, et.al. 2018)

Semua pendidik di sekolah harus kerjasama lebih mengartikulasikan tentang
tujuan proses peningkatan kompetensi sosial guru di masyarakat dengan dimensi
moral tanggung jawab yang berkontribusi pada reformasi sekolah (Helker and
Wosnitza 2016). Keterlibatan masyarakat di sekolah adalah prinsip praktik
kejasama membuatnya secara jelas menyediakan hubungan baru untuk sekolah

- 142 -



Habsyi, 1. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 8(20), 140-164

(Midgley, et.al. 2018). Kemampuan kompetensi sosial untuk memahami pikiran
masyarakt dapat mempromosikan interaksi kerjasama sosial yang menguntungkan
(Razza and Blair 2009. p.339-341). Masyarakat yang lebih kompak dalam jaringan
yang luas dan menetapkan keinginan untuk meningkatkan kerjasama (Albrecht,
et.al, 2018, Li ett al. 2017). Dengan banyaknya jumlah penduduk serta pulau besar
dan kecil yang menyebar di seluruh Indonesia, memeliki berbagai ragam budaya
yang berpegang teguh oleh masyarakat. Untuk itu, guru dituntut mempunyai nilai
moral yang baik dalam menghadapi kehidupan di masyarakat melalui kompetensi
sosial, gunannya untuk mengubah pola pikir di masyarakat, karena guru sebagai
panutan dan patut di gugah sebagai pemberi contoh di masyarakat. Guru juga
sebagai tokoh yang disegani di lingkungan masyarakat.

Di lingkungan sekolah, guru kerjasama dengan sesama guru, pegawali,
pemerintah, komite sekolah dan orang tua siswa untuk mendiskusikan
perkembangan sekolah dan upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang terbuka
dengan ciri khas budaya kota Ternate, peran guru beserta dengan tokoh budaya
memberikan nasihat dengan pendekatan nilai-nilai budaya lokal supaya masyarakat
selalu memiliki rasa hormat, kasih sayang, santun dalam tutur kata cinta damai dan
bertoleransi antar umat beragama, sebagagi pradigma sosial dan budya tempat
sekolah dengan khas budaya kepala sekolah harus menyesuaikan (Aas dan Paulsen
2019. p. 540)

Nilai budaya bobaso se rasai di masyarakat kota Ternate

Bobaso se rasai sebagai budaya lokal yang memegang teguh di masyarakat
Ternate, Maluku Utara- Indonesia. Kata bobaso se rasai mempunyai dua kata yaitu
bobaso berarti rasa yang dimiliki oleh setiap orang dan se rasai yaitu tenggang rasa,
jadi kata bobaso se rasai rasa yang dimiliki seseorang melalui persaan, impati saling
menghargai, santun, dan kasih sayang sedangkan tenggang rasa yang memiliki nilai
yaitu kerjasama, toleransi umat beragama dan cinta damai. Nilai-nilai budaya
sebagai pengakuan kehidupan yang berbeda dari masyarakat untuk saling
melengkapi (Puasa, 2014). Kesetaraan integritas Masyarakat dan budaya (Ghanad,
et.al. 2020. p.32). Budaya bobaso se rasai mempunyai lambang guheba dopolo
rumdidi mabadan rimoi dogo manyinga rimoi (burang berkepala dua berbadan satu
dan berhati satu melambangkan masyarakat muslim dan non muslim (bala kusu se
kano-kano), kerjasama yang memiliki nilai positif di masyarakat saling berinteraksi
dengan kekuatan budaya (Castro and Toro 2007. p. 393). Bobaso se rasai sebagali
nilai kehidupan di masyarakat berbentuk rasa rindu, cinta dama, kasih sayang, rasa
iba dan kasihan yang dimuat dalam dolo bololo (nasihat) (Abdurahman, 2002).
Kompetensi budaya memberikan kesempatan pada guru untuk bertindak dalam
kehidupan nyata (Reid E. 2015). Pemaknaan budaya bobaso se rasai yang
menjelaskan tentang filsafah hidup masyarakat Ternate yang memiliki nilai-nilai
moral dalam pemersatu hidup pada masyarakat Ternate, oleh lingkungan sosial
dan budaya (Bogomaz, et.al. 2015. p.553). melaksanakan kompetensi antar budaya
(Polyakova 2016)

Simbol budaya bobaso se rasai menunjukan kebersamaan masyarakat Kota
Ternate dalam kehidupan sehari-hari untuk menunjukan tindakan melalui nilai
moral di masyarakat yaitu; (a) Guheba dopolo rumdidi mabadan rimoi manyinga
rimoi (berkepala dua, berbadan satu dan hati satu) (b) keraton kesultanan Ternate.
(c) pandopo kesultanan Ternate (d) bari (gotong royong). salah satu pengetahuan

- 143 -



Habsyi, 1. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 8(20), 140-164

yang diberikan Tuhan kepada umatnya supaya saling membina hubungan baik,
saling menjaga kehormatan diri, saling menjaga perasaan masing-masing (Dinsie,
& Taib, 2008)

Penelitian yang lain melakukan pengkajian tentang budaya kerjasama
masyarakat (Murid, 2019) demokrasi dalam ruang khayal bangsawan dan birokrat-
politisi Maluku Utara, termasuk di dalamnya budaya bobaso se rasai. Selain itu
(Atjo. A, 2008) melaksanakan penelitian Orang Ternate dan budaya bobaso se
rasai. Fokus penelitian terdahulu mengkaji tentang menanamkan nilai-nilai budaya
bobaso se rasai di masyarakat. Dibagian lain, penelitian ini konsentrasi kepada
strategi kepala sekolah untuk mengetahui budaya bobaso se rasai dapat melakukan
lima inti dari budaya bobaso se rasai. Nilai-nilai kemudian sebagai rujukan bersama
guru, pegawai, orang tua siswa, komite sekolah, pemangku adat, dan pengawas
sekolah) sebagai kompetensi sosial guru di sekolah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah Melakukan Pendekatan nilai-nilai Budaya
Bobaso Se Rasai.

Prilaku kepemimpinan dipengaruhi oleh lembaga dan budaya sekolah yang
berseifat umum yang dapat mempengaruhi kepribadian (Bass B, 1997, Gregory,
B.T, 2011). Karakter gaya kepemimpinan dan perilaku (Thomas, M.W, 1978.
Leithwood, K.A dan Montgomery, D.J. 1986, Binkley, N. 1997, Friedman, Y, 1993,
Shinman, S, et.al. 1993, Cohen 2015). Manajemen sekolah melaksanakan kegiatan
yang disesuaikan dengan masa jabatan dan kebutuhan guru yang sebenarnya (Bt
Abdullah, et.al 2016. p.51). Untuk meningkatkan kinerja sekolah dalam tataran
manajemen sumber daya manusia yang strategis dan berbudaya (Nasser AL-
Sinawi, et. al. 2016. p.1). Para pimpinan sekolah menerapkan praktik dalam
menetapkan misi dan visi untuk memberikan kesempatan kepada guru dalam
pengembangan diri mendorong kolaborasi, bekerja menuju budaya sekolah dan
mempromosikan refleksi diri (A. Ghani,et.al. 2020. p. 57). Pengalaman sebagai
kepala sekolah yang memberikan konteks pemikiran inovatif untuk menangani
hambatan tujuan sekolah yang efektif (Egekvist, et.al 2017). Kepala sekolah
memiliki kepercayaan yang lebih tinggi ketika mampu melihat keterlibatan guru
dalam kerjasama (Jena, et.al. 2017). Pimpinan kepala sekolah secara global yang
sekarang harus menerapkan budaya karena budaya juga tumbuh secara substansial
(Bird and Mendenhall 2015). Dengan memperdayakan budaya bobaso se rasai,
kepala sekolah melaksanakan pendekatan kerjasama dengan masyarakat yang
berbasis reputasi memilikii strategi kerjasama budaya (Swakman et al. 2016. p.3).

Kepala sekolah sangat positif dan terbuka dalam menunjukkan perilaku yang
baik untuk memimpin disetiap sekolah (Veeriah et al. 2017. p.8). Dan juga
disampaikan oleh peneliti lainnya yang mendukung nilai budaya bobaso se rasai
masyarakat Ternate. Adat se atoran, konsep adat dijelaskan sebagai perilaku atau
perbuatan manusia yang sudah terorganisir dilaksanakan secara terus menerus dapat
menjadi kebiasaan di masyarakat yang mengandung nilai-nilai sebagai basis
pijakan dalam mengatur perilaku orang di masyarakat (La Saka, 2007). Istiadat se
kabasaran, sebagai kebiasaan masyarakat untuk mengetahui norma kebesaran
(Dero, 2015). Mendorong setiap orang di daerah untuk memberikan pendidikan
budaya pada setiap orang (Sibuah, 2019. p.1008).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif untuk mencari
tahu fonemena yang terjadi di lapanagan sesuatu yang nyata dan peristiwa yang
terjadi, untuk mendalami persoalan secara fenomonologis, interaksi sembolik,
etnografi, studi multi-kasus dan mendiskripsikan sifat-sifat kualitatif (Ulfatin,
2015). Pendekatan studi multi kasus adalah bagian dari penelitian kualitatif yang
mempunyai nalar dalam menyelesaikan kasus yang diperoleh di lapangan. Peneliti
ingin mengetahui alasan sekolah menyatukan nilai-nilai budaya bobaso se rasai
dengan kompetensi sosial guru. (Merriam, 2009) yang meneliti kehidupan otentik
atau “dunia kehidupan” dari para pelaku. Dalam penelitian setiap peneliti
mengetahui sendiri berupa pemahaman atas makna dari kegiatan yang dilakukan
atas karakter masyarakat merupakan sesuatu dikonstruksi oleh pemahaman dan
dukungannya dalam prilaku tertentu, dipilih dengan sengaja dan secara
berkelanjutan (Lincoln & Guba. 1985).).

Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah menengah di Kota Ternate
Provinsi Maluku Utara Indonesi bagian Timur adalah SMA Negeri 1, SMK Negeri
1 dan Madrasah Aliyah Negeri 1. Dengan alasannya sekolah menengah ini yang
ditentukan sebagai lokasi penelitian karena tempat sangat diominan dengan budaya
bobaso se rasai.

Sumber data melalui masyarakat dan sekolah. Data diperoleh melalui
wawancara terstruktur, peneliti melaksanakan wawancara terhadap kepala sekolah,
guru, pegawai, komite sekolah, orang tua siswa, dan tokoh adat untuk mengumpul
data sebagai bahan penelitian, sebelum melaksanakan wawancara kepada informan
terlebih dahulu peneliti menyiapkan pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian.
Orang-orang yang dipilih dalam wawancara benar-benar mengetahui tentang nilai-
nilai budaya bobaso se rasai yang dilaksanakan di sekolah. Selain itu untuk
memperoleh informasi tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan kompetensi sosial guru dengan kerjasama masyarakat melalui
budaya bobaso se rasai di sekolah secara optimal. Wawancara digunakan untuk
mengetahui sudut pandang peserta dalam menafsirkan informan, fenomena,
aktivitas organisasi, perasaan, motivasi, dan konsentrasi terhadap fokus penelitian
( Miles, & Huberman.1992)

Selain itu, analisis data yaitu pelaksanaan dalam pengumpulan data lapangan
dikumpulkan dan menganalisis melalui hasil wawancara, maupun data lainnya
menyusun secara sistematis sehingga dapat mudah dipahami. Peneliti memakai
analisis data bola salju, tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif untuk membuat
pola secara sistematis dan faktual dan analisis dilakukan secara berjenjang, karena
penelitian ini menggunakan studi multi kasus (Yin, 2003). Tahap (1) analisis data
kasus tunggal (individual case) dan tahap (2) analisis data lintas kasus (cross case
analysis). Menyimpulkan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesempulan agar mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, (2012). Menganalisis data secara
rinci dan sederhana supaya muda dipahami (Sukardi, (2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang dirampung oleh penenliti melalui informan kunci
menampakan budaya bobaso se rasai yang mengemplimintasi guru dalam
pelaksanaan kerjasama dan saling menghargai antara satu dengan yang lainnya
untuk kepentingan sekolah dalam melaksanakan kompetensi sosial guru sebagai
suatu keharusan. Langkah utama kompetensi sosial guru, guru mampu
menyesuaikan diri di lingkungan masyarakat, mengetahui nilai-nilai budaya dan
agama, dan dapat berkomunikasi yang baik di masyarakat, mejadi panutan yang
patut ditiru oleh orang banyak, dan juga membangun relasi di masyarakat, mulai
dari perencanaan, Implimintasi dan Evaluasi.

Nilai Budaya bobaso se rasai mendukun strategi seorang pimpinan

Data yang diambil dari dua orang tokoh adat, sebagai partisipan kunci untuk
mengetahui budaya bobaso se rasai yang disandingakan dalam kompetensi sosial
guru yaitu;

Bapak Johar Gani sebagai tokoh adat menjelaskan sebagai; Bobaso se rasai
dalam hal kehidupan sehari-hari berbicara masalah tenggang rasa hal ini tidak
terlepas dari nilai-nilai moral yang menjadi tuntutan kita pada kehidupan sosial di
masyarakat yang merupakan saling tolong menolong, misalkan ada orang yang
meninggal dunia kita rasa memiliki bahwa kematian itu milik kita semua, acara
perkawinan dan membangun rumah. Jadi filosofi orang tua Ternate mengatakan
bahwa mancia na ngara kela fo kuci, mancia na ngara kuci fo kela (berat akan
menjadi ringan) kalau memiliki bobaso se rasai dalam kehidupan sehari-hari berarti
selalu terjalin silaturahim antara sesama (wawancara 11 April 2019).

Bapak Jalim Wahid sebagai tokoh adat paparkan sebagai berikut; Prilaku
atau tutur kata yang disampaikan harus menjaga perasaan orang lain jangan sampai
orang tersebut merasa tersakiti dalam ucapannya. Budaya bobaso se rasai harus
dijaga walaupun jamannya sudah modern, karena Ternate adalah daerah sejarah
yang bernuansa kesultanan yang memiliki adat dan atoran, galib se likudi sebagai
tradisi adat matoto agama (budaya didasari oleh agama) yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lain dan menjaga prilaku masyarakat terhadap budaya
bobaso se rasai cinta dan kasih sayang harus dipelihara yang sudah turun temurun
(wawancara 15 April 2019).
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Simbol budaya bobaso se rasai diilustrasikan dalam Gamabar 1.

Nilai-Nilai Bobaso
Nilai-Nilai

Bobaso Se Rasai

Se Rasai
Lambang Kesultanan

Tearnata
Guheb
a Dopolo
Pusat adat, istiadat rumdidi
masydfakat Kota Ternate Mabadan
» o Rimoi  dogo
e ) D3 Manyinga
m o 2 Rimoi (Burung
A W T 3. S berkepala dua
S L N memiliki satu

badan dan satu
hati) walupun

Keraton
kecnltanan - Acara perkawinan
- Kematian

- Membangun rumah

Tempat
seminar  budaya,
tempat berkumpul
masyarakat  kota

Sultan memberikan
doa restu kepada bala kusu se

lrata Tarnata

Ternate, sultan kano-kano (masyarakat
memberikan . .
nasihatrian 1. Simbol budaya budaya bobaso se rasai (tenggang rasa)

Menurut Gambar 1. (1) guheba dopolo rumdidi mabadan rimoi dogo
manyinga rimoi (burung berkepala dua berbadan satu dan berhati satu)
melambangkan kesultanan Ternate, seorang pemimpin atau sultan tidak
membedakan masyarakat kota Ternate disebut sebagai bala kusu se kano-kano
(masyarakat muslim dan non muslim) dan prinsipnya walaupun berbeda-beda
namun tetap satu. (2) menunjukan bahwa Keraton kesultanan Ternate tempat bala
kusu se kano-kano (masyarakat muslim dan non muslim) berkumpul untuk
melaksanakan kegiatan tradisional berupa legu gam (pesta rakayat), tarian
tradisional, upacara pengukuhan kolano (sultan) dan upacara kematian kolano
(sultan). (3) pandopo kesultanan Ternate, menunjukan bahwa tempat pertemuan
antara kolano (sultan) dengan bala (rakyat), kolano (sultan) memberikan nasihat
kepada bala (rakyat), tempat seminar adat dan budaya, dan juga pertemuan pejabat
pemerintahan kepada kolano (sultan). (4) bari (gotong royong), hal ini dilakukan
oleh masyarakat untuk membantu satu dengan yang lainnya berupa prosesi
kematian, membangun rumah dan acara perkawinan.
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Tabel 1. Nilai-nilai Utama Nasional dan Nilai-nilai Budaya Bobaso
Se Rasai
Nilai Utama Nasional Nilai Budaya Bobaso Se Rasai
Nilai Religus - kepercayaan
Sub Nilai: Keimanan, ketakwaan Sub Nilai: toleransi, ketulusan, keikhlasan
- Jou se ngofangare
- Kepatuhan
Sub Nilai: keyakinan, persasaan, pemikiran,
kepribadian
- Adat matoto agama
Nilai keselarasan - Persatuan dan kesatuan
Sub Nilai: Penyesuaian, bijaksana Sub  Nilai:  keutuhan, persaudaraan,
kedamaian
- Marimoi ngone futuru
- Moral
Sub Nilai: kasih, empati, rasa percaya,
kepedulian
- Makugasa laha se jang
Nilai cinta damai - Rasaibah
Sub Nilai: kebersamaan, kekeluargaan, Sub Nilai: terharu, mengasihi dan penyang,
demokrasi rasa balas kasihan
- Maku jaga perasaan
- Saling menyayangi
Sub Nilai: saling mengasihi, dan mencintai,
- Maku sonyinga
- Mufakat, se iya, se kata
Sub Nilai: menyetujui, bertemu, berbincang-
bincang
- Maku ise demo

Cara kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis budaya bobaso se rasai
1. Tahap Perencanaan
Kepala sekolah mendukung masyarakat Kota Ternate dalam melakasnakan
nilai-nilai kehidupan yang baik dan menjaga tali persaudaraan. Hal ini, dilakukan
berabad-abad lamanya di kesultanan Terrnate yang memposisikan budaya bobaso
se rasai sebagai panutan hidup. Ajaran budaya bobaso se rasai untuk meyatuhkan
masyarakat dalam bertindak sesuai dengan norma-norma adat dan agama. Hal yang
serupa, juga dilakukan kepada ketua adat (baru-baru ma dopolo) di tingkat
kelurahan dan anggota suku lainnya dapat menyesuaikan terhadap lingkungan yang
dihuni sesuai dengan ajaran budaya bobaso se rasai. Ajaran budaya bobaso se rasai
juga di lakukan kepada guru melalui kompetensi sosial di lembaga satuan
pendidikan tidak dibatasi oleh waktu, dan juga, tidak memandang status sosial di
masyarakat seperti status ekonomi, adat, istiadat, gender, dan agama. Saat ini telah
dilakukan oleh beberapa kepala sekolah di Kota Ternate termasuk juga tiga sekolah
menengah di Kota Ternate Provinsi Maluku Utara di ujung Timur Indonesia. Kiat-
kiat melaksanakan budaya bobaso se rasai kepada guru untuk dibahas yaitu;
Nilai-nilai budaya bobaso se rasai yang dilaksanakan di sekolah menengah
sangat manafaat untuk kami sebagai guru, karena budaya bobaso se rasai inilah
yang dapat mempersatukan semua guru, misalkan setiap kegiatan sekolah guru-
guru bekerja dengan ikhlas dengan penuh tanggung jawab, jujur, tidak
memebedakan agama, suku, ras atau gelongan, guru membangun kemitraan kepada
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masyarakat dan dalam persaingan karier kami bersaing dengan profesional. Adalagi
hal-hal lain yang juga selalu menonjol di sekolah, misalkan teman guru atau orang
tua guru yang sakit atau meninggal dunia guru menempatkan diri untuk datang
menjenguk atau melayat, sesama guru saling menghargai antara guru senior dengan
guru jonior, santun dalam komunikasi dan selalu menunjukan kasih sayang
terhadap semua guru. Guru beranggapan bahwa sekolah adalah milik kita, teman
guru adalah teman kita juga disinilah terjalin silaturahim sebagai satu di keluarga
sekolah (wawancara 17. 22, 24 , 29 Apri 2019).

Tabel 2. Menggambarkan Cara pelaksanaan kegiatan kepada kepala sekolah di
Indonesia dalam bertindak melalui budaya bobaso se rasai di Sekolah Menengah

Kota Ternate-Indonesia Timur.
Cara perencanaan kepala sekolah
Cara kepala sekolah Cara kepala sekolah di Indonesia  Cara kepala sekolah
berdasarkan budaya bobaso se
rasai
Menetapkan ~ kompetensi

Kepala sekolah berperan aktif - Butuh penerapan yang khas

dalam mengembangkan visi tentang kompetensi sosial sosial guru melalui nilai-
misi sekolah guru oleh sekolah nilai budaya bobaso se
- Harus melibatkan orang tua, rasai
masyarakat dan pemerhati - Melibatkan  orang-orang
pendidikan yang dibutuhkan terhadap

sekolah misalkan; kepala
sekolah, guru, pegawali,
pemerintah, orang tua
siswa, masyarakat dan

tokoh adat
Memperoses visi, misi sekolah  Visi, misi sekolah sasarannya Melaksanakan  visi,  misi
dan sasarannya harus kepada masyarakat sekolah sasaran pada nilai
budaya
Memperdayakan kompetensi Nilai-nilai budaya bobaso se Melaksanakan program
sosial guru rasai disandingakan dengan tersendiri untuk menanamkan
kompetensi sosial guru di setiap nilai-nilai budaya bobaso se
kegiatan sekolah rasai dalam kegiatan

kompetensi sosial guru

2. Tahap Implimintasi
Pelaksanaan budaya bobaso se rasai di sekolah tidak mengenal batas
waktu setiap rapat dewan guru selalu dibicarakan untuk mengetahui kesiapan
dalam perkembangan budaya bobaso se rasai tersebut. Oleh karena itu, guru
dituntut meningkatkan program yang sudah ditetapkan bersama, disetiap akhir
semester melasanakan kegiatan yang berhubungan dengan nilai-nilai budaya
bobaso se rasai di sekolah. Mengenai implimintasinya sebagai;

Memahami arti sebua kebersamaan sebagai cinta damai dipergaulan
sehari-hari rasa memiliki selalu ada, karena saya melihat di sekolah ini selalu
ada kekompakan kepada sesama guru dan kerjasama selalu menonjol untuk
kegiatan sekolah dalam memahami budaya bobaso se rasai yang dapat
menunjukan nilai adat pada masing-masing guru selalu memprakteknya setiap
hari di sekolah dan di lingkungan masyarakat (Wawancara 2, 6, 8 Mei 2019).
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Demensi budaya bobaso se rasai yang menunjang keaktivan paran
serta kepala sekolah dalam cara melakukan kegiatan menyediakan pada

tabel 3 sebagai.

Tabel 3. Menerapkan lima pokok demensi budaya bobaso se rasai

yang terpenting.
Proses dari budaya bobaso se
rasai

Dolo Bololo /Nasihat

Budaya bobaso se rasai yang
dilaksanakan kepada kepala
sekolah

Maku
koordinasi)

waje (saling

Ise demo
nasihat)

(mendengar

Luri dengo luri campaka waje ira
no si hata woka-woka mapila
poga waja laha si no piara
(Sesuatu yang baik tidak di
hiraukan, sedangkan hal yang
buruk dianggap baik).

Bunga sorga no gawene ua,
bunga dunia no gawene bato
(untuk berbuat kebaikan demi
bekal nanti di akhirat tidak
dilaksanakan, namun hal yang
menyangkut perbuatan dosa selalu
dilaksanakan )

menganjurkan kepada warga
sekolah untuk usaha dalalam
pengetahuan, berdasarkan visi,
misi sekolah.

memberikan peluang kepada
guru dan pegawai untuk
melaksanakan budaya bobaso se
rasai dalam pemecahan masalah
tradisional dengan cara modern

Fo maku rio
menolong)

(tolong

Hau foma tai pasi moro-moro fo
maku ise (walaupun kita berbeda
pendapat namun Kkita tetap satu
keutuhan)

memberikan semangat kepada
guru dan pegawai dalam
kerjasama secara profesional
supaya sukses untuk sekolah

Fo maku rimoi (bersatu)

Ngori doka gosora se bulawa om
fo maku mote doro fo maku mote
(kita ibaratkan buah pala dan buah
cengkih selalu  bersama-sama
jatuh dan gugur selalu bersama)

memberikan semangat kepada
guru dan pegawai dalam
berkarya. Memberi kontribusi,
usaha kasih sayang, semangat,
nasihat, keikhlasan kepada
semua warga sekolah

Fo maku sunyinga (kasih
sayang)

Ino foma mayang-mayang
mayang ma oki mayang, non toma
titi ino diki ua ngone bato
(walupun kita berbeda agam, suku
dan ras namun tetap satu sebagai
sutu keluarga)

kerjasama untuk sekolah, guru,
orang tua siswa dan masyarakat

Menerapkan 5 pokok demensi budaya bobaso se rasai yang terpenting yang
dimuat pada tabel 3 yang menunjang keaktivan kompetensi sosial guru dan paran

serta kepala sekolah dalam cara melakukan kegiatan yaitu;

Kemudian kepala sekolah melaksanakan kegiatan yang berbasis
demensi budaya bobaso se rasai yaitu; (1) Penguatan pada guru (2) di
lingkungan sekolah (3) di lingkungan masyarakat untuk di sosialisasikan.

Cara Kepala sekolah melaksanakan kompetensi sosial guru di sekolah
dalam setiap kegiatan disesuaikan dengan budaya bobaso se rasai, dimuat

pada tabel 4.

Tabel 4. Program dan cara kepala sekolah melaksanakan kegiatan

Pelaksanaan
sosial guru

kompetensi

Melaksanakan kegiatan
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1. Penguatan padaguru

a) Membimbing dan
mengayomi guru

b) Memperkenalkan

budaya bobsao se rasai

kepada guru

Kepala
melaksanakan
bobaso se rasai

sekolah
budaya

Kepala sekolah dan
guru

Kepala sekolah, guru
dan pemangku adat

Menanamkan
nilai-nilai sopan
santun dan
kejujuran
Membahas
kemampuan
guru dalam
menyekapi
nilai-nilai
budaya bobaso

Meningkatkan
disiplin dan
kektifan guru

Kepala sekolah
dan guru

Tanggung
jawab  seorang
guru

Saling
menghargai
sesama teman di
lingkungan
sekolah dan di
masyarakat

Melaksanakan visi, misi sekolah, untuk kerja yang profesional, membirikan
motivasi kepada guru, untuk kepentingan sekolah, yang sandingakan dengan
budaya bobaso se rasai, maku haka soniyinga (saling mengingatkan), fo maku

rimoi (saling bersatu), dan ise demo (saling memberi nasihat).

2. Di lingkungan sekolah

a) Kerjasama dengan

masyarakat

b) Konten Lokal

Kepala sekolah, guru
pegawai, komite
sekolah, masyarakat
dan orang tua siswa

Kepala sekolah
berhubungan dengan
tokoh adat setempat

Dibicarakan
bersama
tentang
program yang
akan
dilaksanakan

Dibicarakan
bersama
tentang kearifan
lokal  budaya
orang Ternate

Orang
dipercaya
sebagai tertua

yang

Konten budaya
lokal selalu
diterapkan di
sekolah

Bakti sosial,
setiap tahun
Idul Addha
penyembelih
hewan kurban,
pembagian
laporan
pendidikan,
rapat tahun

ajaran baru dan
pameran budaya
Mengunjungi
tempat-tempat
budaya yang
menjadi tradisi
di masyarakat

Kepa
melaksanakan
bobaso se rasai

sekolah
budaya

Pengembangan intelektual untuk partisipasi, inisiatif,kretivitas, dan inovasi di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Cara ini dilaksanakan oleh fo maku dudara
(untuk saling mencintai) dan bari (gotong royong anata guru dan masyarakat

3. Lingkungan Masyarakat

a) Guheba dopolo rumdidi

Lambang budaya

Persatuan dan

Walaupun

Bala kusu se

(Burung berkepala kesultanan Ternate kesatuan berbeda-beda kano-kano
dua) namun tetap satu  (masyarakat
muslim dan non
muslim
b) Keraton kesultanan Pusat budaya, tempat Belajar untuk Untuk Jadwalkan
Ternate orang mengunjungi mengetahui mengetahui kunjungan
situs budaya budaya lokal pemaknaan masyarakat
budaya lokal umum di keraton
yang diterapkan kesultanan
oleh kesultanan Ternate melalui
Ternate penjaga keraton
kesultanan
Ternate.
c¢) Pandopo kesultanan Tempat pertemuan Kolano (sultan) Tempat Budaya sebagai
Ternate untuk seminar memberikan pertemuan alat pemersatu

tentang budaya lokal

nasihat kepada

pemangku adat
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bala kusu se dalam prospek bagi masyarakat

kano-kano budaya lokal Kota Ternate

(masyarakat kedepan

muslim dan non

muslim)
Kepala sekolah Pelaksanaan kegiatan untuk melaksanakan nilai partisipasi dan profesional
melaksanakan budaya melalui gotong royong terhadap orang tua siswa, masyarakat untuk kepentingan
bobaso se rasai bersama dalam hal kompetnsi sosial guru. Oleh karena itu, hal ini tidak bisa

dipisahkan dengan budaya bobaso se rasai adalah bari (gotong royong) dan

maku rimoi dogo fo maku suasu (bersatu dan saling mengingatkan)

3.Tahap evaluasi

Kepala sekolah mengevaluasi kompetensi sosial dilaksanakan melalui tiga
tahapan dalam budaya bobaso se rasai. Pelaksanaan kegiatan evaluasi disampaikan
kepada kepala sekolah yaitu.

Pertama, membangun kesadaran kunci sukses dalam seorang pemimpin itu
adalah setiap orang merasakan hal ini apabila memberikan pelayanan lembaga
terhadap masyarakat yang terbaik, karena kesadaran dalam pendidikan merupakan
invistasi masa depan dan diiringi dengan tanggung jawab dan semua orang sadar
akan tanggung jawab, sadar amal ibada Kkita , bagaimana membangun kebersamaan
jadi belum ada kebersamaan harus adanya kesadaran dari kesadaran inilah lahir
sebuah bubaso se rasai (tenggang rasa) (wawancara, 16, 19, 23. 2019).

Kebersamaan merupakan kunci utama dalam kesuksesan untuk kepentingan
sekolah dan masyarakat membutuhkan kesadaran diri oleh guru, supaya guru
mampu berkarya dalam bidangnya masing-masing dan selau percaya diri disetiap
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan.

Kedua, kami sebagai guru selalu melaksanakan kerjasama sudah lama setiap
kegiatan sekolah yang ditunjuk oleh kepala sekolah yaitu secara kelompok atau
individu, kerjasama ini untuk menunjukan kebersamaan kami di sekolah
merupakan sebagai suatu keluarga yang saling menghormati dan menghargai yang
menjadi kekompakan antar warga sekolah supaya sama-sama mempunyai tanggung
yang kepala sekolah menerapkan pada kami demi kemajuan sekolah (wawancara,
1,5, 7 Agustus 2019).

Evaluasi, setiap kegiatan ditinjau kembali secara kelompok atau individu
untuk kemajuan sekolah supaya melihat pencapaian tugas dan tanggung jawab guru
dalam kinerja untuk kepentingan karier.

Ketiga, motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk guru supaya
percaya diri dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah dengan keihklasan dan penuh
rasa tanggung jawab enak dan enjoi dalam kebersamaan, guru selalu melibatkan
diri dalam kariernya misalkan mengekuti pelatihan yang diselenggerakan oleh
pemerintah supaya ilmu yang bermanfaat untuk sekolah dan masyarakat
(wawancara, 20, 22, 26, Agustus 2019).

Guru termotivasi dalam melaksanakan tugas sekolah dengan baik, karena
memiliki semangat yang tinggi untuk sekolah, sebagai suatu keharusan dalam diri
guru untuk menujukan kemampuan kepada orang lain sebagai guru berprestasi.
Untuk itu, kepala sekolah, guru, orang tua siswa, masyarakat dan pemangku adat
menyampaikan pandangan oleh program berikutnya.
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Ringkasan tahap akhir evaluasi_program diilustrasikan pada gambar 2 yaitu;

gudaya_ kiObaSO Evaluasi - Penguatan
—> € rasal kerja pihak yang - Motivasi
bertanggung jawab - Pelatihan
Budaya bobaso Ketua tim -
Se rasal 2 melaksanakan Kerjasama

avaliiaci =

Budaya bobaso Kepala - Kemajuan sekolah
Se rasai 3 sekolah - Membimbing dan
melaksanakan . mengayomi

Kompetensi  sosial guru, kepala sekolah
memberikan dukungan dan mengembangkan diri dalam
kegiatan dengan memberikan motivasi, untuk
memberikan kesempatan yang baik kepada tim kerja

gunanya menciptakan ide baru yang lebih manfaat dan
inovatif terhadap guru. Budaya bobaso se rasai yaitu;
(gotong royong) dan fo makuise demo (saling
mengingatkan ).

Nilai budaya bobaso se rasi merupakan terpenting kerjasama masyarakat dalam
kopetensi sosial guru di sekolah.

Dengan adanya, proses kebijaksanaan pendidikan nasional kepada
pemerintah Indonesia, untuk melaksanakan program kompetensi sosial guru di
sekolah, sebagai pelaksanaan yang hakiki dan mendorong kegiatan merupakan
suatu nilai sebagai pusat budaya dalam praktik pengawasan instruksional, tingkat
keterampilan untuk pengawasan dirancang pada level tinggi (Makin, et.al. 2018.
p.37). Pelaksanaan Budaya bobaso se rasai dalam praktek dengan benar-benar
terkait oleh visi, misi, tujuan dan kebaikan sekolah siap perubahan para kepala
sekolah di daerah yang mendorong transformasi oleh tehnologi (Sterrett and
Richardson 2019. p.227)

Untuk tahap ini, ditiga sekolah menengah Kota Ternate Provinsi Maluku
Utara-Indonesia Timur telah melaksanakan budaya bobaso se rasai. Masyarakat
Kota Ternate sebagai pusat budaya bobaso se rasai yang menerapkan di sekolah
menengah. Budaya bobaso se rasai dilaksanakan sebagai kompetnsi sosial guru di
sekolah vyaitu: (1) nilai kepercayaan, antara manusia dengan manusia dan
menyembah kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan kepercayaan masing-
masing dan bertanggung jawab perbuatan yang baik dan buruk dikemudian hari.
Dalam nilai budaya bobaso se rasai sebagai pedoman hidup di masyarakat yang
dapat melaksanakan pada masing-masing individu untuk mempercayai
kepercayaan dengan keimanan, ketakwaan, toleransi, ketulusan dan keikhlasan jou
se ngofangare (adanya Tuhan sehingga aku sembah). Di sekolah, setiap hari Jumat
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pagi sebelum melaksanakan aktifitas belajar mengajar guru dan siswa melakukan
sholat duha untuk pembentukan kesempurnaan akhlak tetap mengalami perubahan
secara kontinyu dari hari kehari (Imron, A. 2018. p.26).

(2) nilai kepatuhan, ssebagai nilai dimasyarakat untuk dijunjung sebagai
aturan-atauran hukum adat dan agama. Nilai budaya bobaso se rasai mengajarakan
untuk mentaati hukum-hukum adat, agama dan kejujuran, perasaan, pemikiran dan
kepribadian, adat matoto agama (adat dan agama tidak bisa di pisahkan). Cara
karakter seseorang dari pengaruh diri sendiri (Guo et al. 2020). Di sekolah guru
dan siswa mematuhi aturan yang sudah ditetapkan bersama. (3) nilai persatuan dan
kesatuan, mengajak semua orang untuk menjaga kesatuan supaya saling menyangi
antara umat beragama dan tidak mendiskriminasi status ekonomi, jenis kelamin
dan gender. Nilai-nilai budaya bobaso se rasai yang untuk cinta damai di kehidupan
masyarakat yaitu keutuhan, persaudaraan dan kedamaian, marimoi ngone futuru
(bersatu kita kuat) Kepala sekolah tidak membedakan status sosial, kepala sekolah
merangkul semua warga sekolah sebagai suatu keutuhan dan menjadikan satu
keluarga dan kedamaian sebagai kekuatan hidup masyarakat dalam berbangsa dan
bernegara atau disebut sebagai Bhinneka Tunggal lka (berbeda-beda tetapi tetap
satu). Peran dalam rasa kepatuhan masyarakat untuk melakukan kerjasama selalu
ditaati terhadap kegiatan di masyarakat yang membantu rasa kenyamanan (Kim,
et.al 2020. p.8-9)

(4) nilai moral, yang baik sebagai identitas dalam keluaraga guna menjaga
nama baik yang mempunyai etika di masyarakat dan saling menolong antara
sesama, berbuat kebaikan dan, bersikap baik(Zamroni, 2010). Karakter merupakan
pelaksanaan nilai-nilai moral yang baik dan positif untuk menginginkan pribadi
yang dewasa dan bertanggung jawab ( Arifin Imron dan Wahyudi 2018). Nilai
budaya bobaso se rasai menujukan identitas sebagai empati, rasa percaya,
kepedulian, maku gasa laha se jang ( saling menghargai antara satu dengan yang
lainnya) Di sekolah, guru menunjukan prilaku yang baik terhadap semua orang (5)
nilai rasa ibah, manusia selalu menjaga nilai-nilai etika, supaya saling mengasishi
antara sesama manusia dan tidak trsakiti antara satu dengan yang lain, untuk itu
membentuk suatu kekeluargan yang harmonis sebagai suatu keluarga di masyarakat
terharu, mengasihi, penyang dan rasa balas kasihan, maku jaga perasaan (saling
menjaga perasaan). Di sekolah, guru selalu menanamkan rasa ibah, misalkan teman
guru atau orang tua guru terkena musibah, guru berbondong-bondong untuk
menjenguknya dan membrikan semangat. (6) nilai saling menyangi, hal utam dalam
pergaulan di masyarakat menjadi dasar dalam kehidupan untuk di cintai dan
mencintai, saling mengasihi, maku sonyinga (saling mencintai) Di sekolah, semua
komponen yang ada selalu menyangi antara satu dengan yang lainnya. Bubaso se
rasai sebagai memberikan nasihat atau wajangan kepada manusia merupakan
mahkul pencipta untuk melaksanakan nili-nili kebaikan (Atjo 2008).

(7) nilai mufakat, se iya, se kata, setiap kolano (sultan) idin (perintah) kepada
masyarakat muslim dan masyarakat non muslim (bala kusu se kano-kano) melalui
fanyira ( pimpinan adat) di kelurahan/desa (soa) atau kapita (wakil ketua adat)
untuk melaksanakan rapat dengan kolano (sultan) disebut sebagai fo maku ise
(mufakat, iya sekata). Kadangkala kolano (sultan) khusus idin (perintah) fanyira
(pimpinan adat) atau kapita (wakil adat) dan baru-baru madopolo (ketua
kelompok) melakukan koordinasi/rapat dan hasil tersebut disampaikan kepada bala
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kusu se kano-kano (masyarakat muslim dan masyarakat non muslim) untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab penuh dengan ikhlas, kejujuran tanpa di
berikan upah/gaji. Masyarakat mempunyai masalah sosial bertemu dengan kolano
(sultan) untuk menyampaikan hal yang dimaksud kolano (sultan) memutuskan
tanpa memihak yang selalu bersikap netral dan mengutamakan kejujuran dan
keadilan, menyetujui, bertemu, berbincang-bincang, maku ise (mufakat).
Melaksanakan di sekolah, selalu membutuhkan perubahan untuk kerjasama dalam
mencapai keberhasilan selalu melakukan musyawarah antara kepala sekolah
dengan guru dan bisa menciptakan suasana keragaman yang menjalin ikatan antara
sesama dalam hubungan baik sampai pada kelompok yang besar adalah masyarakat
(Nomay U, 2019. p.9)

Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui Budaya Bobaso Se Rasai

Untuk menanggulangi implimintasi budaya bobaso se rasai yang kurang
dominan di Indonesia dilakukan permintaan dan mendorong untuk kegiatan peran
kepemimpinan kepala sekolah membuat budaya pelatihan dan manajemen budaya
yang efektif bagi para pemimpin untuk kesuksesan dan keemajuan sebuah sekolah
(Warrick 2017). Setiap ide budaya yang didefinisikan oleh setiap orang dengan
caranya berbeda dalam organisasi dan administrasi unit sekolah (Tzianakopoulou
and Manesis 2018. p.20-21) Budaya bedasarkan dengan kepercayaan nilai moral,
individu, pemahaman, sikap, kebiasaan dan keinginan yang dimiliki oleh sekolah
(Soetopo H. 2010). Keterlibatan individu untuk peningkatan budaya meningkatkan
perasaan seseorang untuk kelompok (Gindemir 2017). Perbedaan pendapat antara
budaya yang selalu perdebat di sekolah namun bukan antar negara (Hladik and
Jadama 2016. p.670)

Sebagai pelaksanan penelitian ini, untuk mengoptimalisasi implimintasi
budaya dengan kompetensi sosial guru, menganjurkan kepada warga sekolah
untuk usaha dalalam pengetahuan, berdasarkan visi, misi sekolah dan diskusi
antara kepala sekolah untuk merangkul semangat guru dengan tujuan yang jelas
(Eyal, et.al. 2020.p.305) memberikan peluang kepada guru dan pegawai untuk
melaksanakan kompetensi dalam pemecahan masalah tradisional dengan cara
modern, memberikan semangat kepada guru dan pegawai dalam kerjasama secara
profesional supaya sukses untuk sekolah, memberikan semangat kepada guru dan
pegawai dalam berkarya. (Boyce and Bowers 2018. p.1) strategi dan pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah untuk mempengaruhi guru memberikan peluang
berkembang menjadi dewasa dapat melaksanakan tugas di sekolah. Motivasi
sebagai peran utama setiap melaksanakan kegiatan dapat mempertahankan, dan
pengembangan karier guru (Claudia 2015. p.1) .Memberi kontribusi, usaha kasih
sayang, semangat, keikhlasan kepada semua warga sekolah, kerjasama untuk
sekolah, guru, orang tua siswa dan masyarakat untuk saling menasehati antar
sesama dalam kehidupan sehari-hari (Murid, 2019). Sekolah dan kemitraan
keluarga merupakan kegiatan sosial yang mempunyai budaya kompetensi dalam
interaksi (Logvinova 2016. p.207)

Melalui hasil penelitian baru yaitu, kepala sekolah menengah Kota Ternate
Provinsi Maluku Utara-Indonesia Timur melaksanakan kompetensi sosial guru
melalui budaya bobaso se rasai masyarakat Kota Ternate. Cara kepala sekolah
untuk melaksanakan jenjang perencanaan yaitu: (1) menetapkan kompetensi sosial
guru melalui nilai-nilai budaya bobaso se rasai. (2) melibatkan orang-orang yang
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dibutuhkan terhadap sekolah misalkan; kepala sekolah, guru, pegawai, pemerintah,
orang tua siswa, masyarakat dan tokoh adat. (3) melaksanakan visi, misi sekolah
sasaran pada nilai budaya. (4) melaksanakan program tersendiri untuk menanamkan
nilai-nilai budaya bobaso se rasai dalam kegiatan kompetensi sosial guru. Budaya
bobaso se rasai yang diterapkan adalah; fo maku rimoi dan fo maku ise untuk
bersatu dan saling mendengar saran kepala sekolah dalam mengembangkan visi
misi sekolah penuh dengan tanggung jawab sebagai guru yang profesional
(Solbrekke and Sugrue 2014.p .12). Pimpinan kepala sekolah melaksanakan
pengawasan melalui tiga tahap: pra-pengawasan, implementasi, dan tindak lanjut
(Murtadlo et al. 2019. p.271). (Nguyen, et.al. 2019. p. 61) kepemimpinan kepala
sekolah mempengaruhi bawahan maupun teman sendiri untuk organisasi sekolah

Melaksanakan visi, misi bersama, dalam memperoses visi, misi sekolah dan
sasarannya kepada masyarakat dan harus melibatkan orang tua, masyarakat dan
pemerhati pendidikan sebagai perwujudan untuk pencapaian visi, misi yang
menjadi sumber inspirasi untuk kepentingan sekolah dan masyarakat. (Hanghon
and Rinthaisong 2018) kompenen kerjasama terdir empat faktor utama; (1) faktor
utama yang melaksanakan hubungan antara setiap sekolah (2) mengacu pada
hubungan antara sekolah (3) timbal balik sebagai pelaksanaan sumber daya antara
satu dengan yang lain untuk kepentingan sekolah (4) tujuan utama untuk
peningkatan hubungan baik sekolah. (Arar 2018. p.1) kepala sekolah selalu
memberikan peluang kepada guru untuk berhasil dan tidak melihat dari budaya dan
agama. Untuk proses kompetensi sosial guru dengan cara bijagsana kepala sekolah
dalam melaksanakan kegiatan yaitu; (1) penguatan pada guru, untuk membimbing
dan mengayomi guru dan memperkenalkan budaya bobaso se rasai kepada guru,
untuk upaya kepala sekolah kepada guru perlu dilaksanakan (Cetin and Kinik 2015)

Cara melaksanakan peran kepala sekolah melalui budaya bobaso se rasai
dilaksanakan yaitu; melaksanakan visi, misi sekolah, untuk kerja yang profesional,
membirikan motivasi kepada guru, untuk kepentingan sekolah, yang sandingakan
dengan budaya bobaso se rasai, maku haka soniyinga (saling mengingatkan), fo
maku rimoi (saling bersatu), dan ise demo (saling memberi nasihat). Tanggung
jawab sebagai guru menunjukan sikap dan perilaku yang baik disaat sekarang dan
masa depan penuh dengan harapan (Nartgun and Ozen 2015. p.1)

Melalui tiga pendekatan dilasanakan untuk; (a) menanamkan nilai-nilai
sopan santun dan kejujuran. (b) meningkatkan kedisplinan dan keaktifan guru. (c)
tanggung jawab seorang guru (d) membahas kemampuan guru dalam menyekapi
nilai-nilai budaya bobaso se rasai (e) saling menghargai sesama teman di
lingkungan sekolah dan di masyarakat. Pentingnya kepala sekolah merangkul guru
sebagai tujuan utama moral dan membimbing dalam perubahan yang baik dan
profesional (Doe and Fradale 2017. p.21)

(2) Di lingkunan sekolah, kepala sekolah kerjasama dengan masyarakat
yaitu (a) dibicarakan bersama tentang kearifan lokal budaya orang Ternate (b)
konten kerifan lokal selalu diterapkan di sekolah (c) mengunjungi tempat-tempat
budaya yang menjadi tradisi di masyarakat. (d) bakti sosial, setiap tahun Idul Addha
penyembelih hewan kurban, pembagian laporan pendidikan, rapat tahunan.
Tercermin dalam program sekolah melalui ekstrakurikuler (Mata and Suciu 2011.
p275).
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Cara melaksanakan peran kepala sekolah melalui budaya bobaso se rasai
dilaksanakan yaitu; pengembangan intelektual untuk partisipasi, inisiatif, kretivitas,
dan inovasi di lingkungan sekolah dan masyarakat. Cara ini dilaksanakan oleh fo
maku dudara (untuk saling mencintai) dan bari (gotong royong antara guru dan
masyarakat). Untuk mencapai tingkat keberhasilan selalu melakukan komunikasi
yang memadai bagi sekolah (Nazarenko 2015. p.5)

(3) Masyarakat, Keraton dan Pandopo Kesultanan Ternate pusat budaya,
tempat orang mengunjungi situs budaya dan tempat pertemuan untuk seminar
tentang budaya lokal sebagai hubungan sosial dan pemberdayaan masyarakat
(Edwards 2019. p.17). Kepala sekolah melaksanakan budaya bobaso se rasai yaitu;
(@) belajar untuk mengetahui budaya lokal (b) untuk mengetahui pemaknaan
budaya lokal yang diterapkan oleh kesultanan Ternate (c) jadwalkan kunjungan
masyarakat umum di keraton kesultanan Ternate melalui penjaga keraton
kesultanan Ternate (d) kolano (sultan) memberikan nasihat kepada bala kusu se
kano-kano (masyarakat muslim dan non muslim) (e) tempat pertemuan pemangku
adat dalam prospek budaya lokal kedepan (f) budaya sebagai alat pemersatu bagi
masyarakat kota Ternate. Seorang guru terlepas dari tugas sekolah menyesuaikan
dengan perkembangan sosial masyarakat sebagai target pendidikan (Zwaans et al.
2008.p1)

Pelaksanaan kegiatan untuk melaksanakan nilai partisipasi dan profesional
melalui gotong royong terhadap orang tua siswa, masyarakat untuk kepentingan
bersama dalam hal kompetnsi sosial guru untuk mendominasi pertukaran
pengetahuan dan kemampuan di masyarakat secara bijaksana dan membutukan
solusi (Ryymin, et.al. 2008.p1). Oleh karena itu, hal ini tidak bisa dipisahkan
dengan budaya bobaso se rasai adalah bari (gotong royong) dan maku rimoi dogo
fo maku suasu (bersatu dan saling mengingatkan).

Mengevaluasi, budaya bobaso se rasai, cara program yang dilakuakn yaitu;
kepala sekolah memberikan dukungan terhadap guru dan mengembangkan diri
dalam pelaksanaan kegiatan dengan memberikan motivasi, kerjasama, tanggung
jawab, kebersamaan. Empat domain adalah faktor yang paling efektif dalam
mempraktikkan peran kepemimpinan instruksional oleh kepala sekolah; (a)
kepemimpinan profesional, (b) misi bersama dan tujuan yang jelas, (c) pemantauan
berkelanjutan terhadap kemajuan guru, (d) pertumbuhan profesional guru.
(Adewale, et.al. 2018. p.36) memberikan peluang pada guru untuk berkarya yang
manfaat untuk sekolah dan menciptakan hal baru. Budaya bubaso se rasai yang
mendukung program Yyaitu; bari (gotong royong) dan fo maku ise demo (saling
mengingatkan dan saling mendengar). Bobaso se rasai di lingkungan masyarakat
adalah; saling mengingatkan hal yang baik dan buruk dalam kehidupan ( Ahmad
2014)

KESEMPULAN

Nilai-nilai budaya bobaso se rasai berabad-abad lamanya di laksanakan oleh
masyarakat Kota Ternate Propinsi Maluku Utara-Indonesia Timur sangat dominan
untuk disatukan dengan kompetensi sosial guru di sekolah. Program tersebut dapat
berjalan dengan baik tidak terlepas tanggung jawab kepala sekolah, guru, pegawai,
orang tua siswa, masyarakat dan pemangku adat dalam melakasanakan budaya
bobaso se rasai. Temuan tersebut menjadi suatu rujukan oleh pemerintah dalam hal

- 157 -



Habsyi, 1. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 8(20), 140-164

ini, Diroktorat Dinas Pendidikan Nasional Republik Indonesia supaya mejadi
sebuah pemahamanan pada sekolah di Indonesia dan memeberikan peluang untuk
lebih mengetahui dan memahami nilai-nilai budaya lokal secara arif dan bijaksana
untuk dipraktek di sekolah, oleh karena itu, kepala sekolah harus mempusisikan
kompetensi sosial dengan kerjasama masyarakat kepada guru melalui nilai-nilai
kearifan lokal.

Melalui penelitian ini, memberikan peluang kepada kepala sekolah untuk
bertindak secara bijaksana dan mengoptimal penerapan kompetensi sosial guru,
karena selama ini kompetensi sosial guru belum begitu maksimal diterapkan di
sekolah. Dengan adanya dukungan dari pihak-pihak lain gunanya, permasalahan
yang ada di sekolah bisa diatasi secara bijaksana dan memberikan dukungan
terhadap kompetensi sosial guru yang baik dalam mempersatukan nilai-nilai budaya
bobaso se rasai. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi
sosial guru sebagai pelaku utama di sekolah membutuhkan dukungan kerjasama
masyarakat yang menjadi kekuatan untuk kepala sekolah mempelajarai nilai-nilai
budaya bobaso se rasai di masyarakat. Sebagai kekuatan yang kokoh, kompetensi
sosial guru yang efektif dapat dipelajari untuk disandingkan dengan kearifan lokal.
Hal ini tidak terlepas kerjasama masyarakat memiliki perilaku hidup di lingkungan.
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